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Abstrak 

Fenomena yang terjadi secara luas adalah keterkaitan erat antara tingkat 
kesejahteraan ekonomi suatu negara dengan kemampuannya untuk 
mencapai keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Negara-negara dengan 
ketimpangan yang rendah cenderung mampu mengalokasikan sumber 
daya secara lebih merata, memberikan akses yang lebih luas terhadap 
pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang ekonomi, yang pada 
gilirannya meningkatkan stabilitas sosial dan ekonomi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendalami hubungan antara Kesejahteraan Ekonomi dan 
Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan melalui tinjauan terhadap Surah 
Hud Ayat 61. Meotde penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 
literatur deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan konsep Isti'mar 
(Memakmurkan Bumi) dalam al-Qur'an, terutama QS. Hud/11:61, sebagai 
landasan untuk mengembangkan paradigma ekonomi baru yang inklusif, 
adil, dan berkelanjutan. Isti'mar mengajarkan tanggung jawab manusia 
untuk merawat bumi sebagai perintah Tuhan, menggarisbawahi pentingnya 
pengembangan spiritual dan fisik yang seimbang serta hubungan erat 
antara manusia, hewan, tumbuhan, dan alam. Implikasinya adalah 
pentingnya mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya alam dalam 
konteks pembangunan ekonomi berkelanjutan. Hal ini mengingatkan 
bahwa model pembangunan yang hanya bergantung pada sumber daya 
alam tanpa memperhatikan lingkungan akan berujung pada kerusakan 
lingkungan itu sendiri karena sumber daya alam memiliki batas. 

 
Kata kunci: Kesejahteraan Ekonomi, Pembangunan Berkelanjutan, Surah Hud 
Ayat 61 
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A.  Pendahuluan    

Saat ini, ketimpangan ekonomi yang semakin meruncing telah 

menciptakan disparitas yang signifikan dalam distribusi kekayaan, akses 

terhadap layanan, dan peluang bagi masyarakat (Polacko, 2021). Dalam 

konteks ini, beberapa segmen masyarakat terpinggirkan dari proses 

pembangunan, menciptakan jurang yang semakin lebar antara kelompok-

kelompok sosial. 

Dampaknya sangat nyata, seperti ketidaksetaraan yang meningkat 

mengakibatkan terpinggirkannya sebagian masyarakat dari kesempatan 

yang seharusnya mereka dapatkan. Disparitas ini bukan hanya 

menyebabkan ketidakadilan sosial, tetapi juga mengakibatkan 

ketidakstabilan ekonomi dan sosial yang dapat menghambat upaya menuju 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Adams dkk., 2020; Federico 

Cingano, 2014). 

Ketidakstabilan sosial, yang timbul dari ketidakpuasan dan 

ketidakadilan dalam distribusi sumber daya, sering kali menjadi hambatan 

besar bagi proses pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kesenjangan yang semakin membesar dalam akses terhadap pendidikan, 

layanan kesehatan, dan kesempatan ekonomi menciptakan tantangan 

serius bagi upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan, sehingga tujuan akhir kesejahteraan ekonomi akan sulit 

diperoleh (UNESCO, 2022). 

Kesejahteraan ekonomi memiliki peran sentral dalam membangun 

fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Sejauh ini, pembangunan ekonomi sering kali diukur melalui parameter-

paramater seperti PDB, namun fokus pada kesejahteraan ekonomi 

memberikan perspektif yang lebih luas, mencakup kualitas hidup dan 

keadilan social (Fischer, t.t.; Roser, 2023). 

Fenomena yang terjadi secara luas adalah keterkaitan erat antara 

tingkat kesejahteraan ekonomi suatu negara dengan kemampuannya untuk 

mencapai keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Negara-negara dengan 

ketimpangan yang rendah cenderung mampu mengalokasikan sumber 
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daya secara lebih merata, memberikan akses yang lebih luas terhadap 

pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang ekonomi, yang pada 

gilirannya meningkatkan stabilitas sosial dan ekonomi. 

Kajian penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

ketidakseimbangan dalam kesejahteraan ekonomi tidak hanya merugikan 

secara sosial, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Ketika sebagian besar populasi 

tidak dapat mengakses sumber daya ekonomi yang memadai, hal ini dapat 

menghambat potensi pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami hubungan antara 

Kesejahteraan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan melalui 

tinjauan terhadap Surah Hud Ayat 61, yang memberikan pesan penting 

mengenai kesejahteraan, tanggung jawab manusia dalam memakmurkan 

bumi, dan peran Allah sebagai pencipta dan pemberi karunia. Fokus utama 

adalah menggali implikasi ayat ini terhadap konsep ekonomi kontemporer. 

Benang merah dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

potensi nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut sebagai landasan 

untuk mengembangkan paradigma ekonomi baru yang lebih inklusif, adil, 

dan berkelanjutan. Penelitian ini akan mengaitkan nilai-nilai ini dengan 

konsep-konsep ekonomi, mempertimbangkan aplikasi praktisnya dalam 

kebijakan dan praktek ekonomi modern, serta merumuskan pandangan 

baru tentang bagaimana penerapan nilai-nilai tersebut dapat mendorong 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

B.  Tinjauan Teoritis  

1. Surah Hud Ayat 61 

Surah Hud ayat 61 dapat menggambarkan pesan yang disampaikan 

oleh Allah melalui utusan-Nya, Saleh, kepada kaum Samud. Dalam ayat ini, 

Saleh mencerminkan urgensi dalam mengarahkan manusia untuk kembali 

kepada Allah dalam ibadah dan kesadaran akan pentingnya memperbaiki 

kesalahan yang telah dilakukan. 
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هٍ  
ٰ
اِل نْ  م ِ مْ 

ُ
ك
َ
ل مَا   َ اعْبُدُوا اللّٰه يٰقَوْمِ   

َ
قَال صٰلِحًاۘ   خَاهُمْ 

َ
ا ى ثَمُوْدَ 

ٰ
وَاِل  ۞

مْ فِيْهَا فَاسْتَغْفِرُوْهُ ثُمَّ توُْبوُْْٓا  
ُ
رْضِ وَاسْتَعْمَركَ

َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك
َ
شَا
ْ
ن
َ
غَيْرُهٗۗ هُوَ ا

يْبٌ  جِ
يْ قَرِيْبٌ مُّ ِ

يْهِۗ اِنَّ رَب 
َ
 ٦١اِل

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus seorang 

utusan kepada kaum ¤amµd, namanya Saleh. Ia menyeru mereka supaya 

menyembah Allah dan meninggalkan sembahan-sembahan yang telah 

membawa mereka kepada jalan yang salah dan menyesatkan. Allah-lah 

yang menciptakan mereka dari tanah. Dari tanah itulah diciptakan-Nya 

Adam a.s. dan dari tanah itu pulalah asal semua manusia. Setelah manusia 

berkembang biak di atas bumi mereka diserahi tugas memakmurkannya, 

sebagai anugerah dan karunia dari Allah. Dengan karunia itu kaum Samµd 

telah hidup senang bahkan mereka telah dapat pula membuat rumah 

tempat berlindung seperti tersebut dalam firman Allah (Kementerian 

Agama, 2023): 

انُوْا
َ
بَالِ  مِنَ  يَنْحِتُوْنَ  وَك جِ

ْ
مِنِيْنَ  بُيُوْتًا ال

ٰ
 ٨٢   ا

Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung batu, (yang 

didiami) dengan rasa aman. (al-Hijr/15: 82);Demikian besarnya karunia dan 

nikmat Allah yang diberikan kepada mereka. Maka mereka wajib 

mensyukuri nikmat itu dengan mengagungkan dan memuliakan-Nya dan 

tidak menyembah selain-Nya. Dan seharusnyalah mereka bertobat kepada-

Nya, karena keterlanjuran mereka berbuat kesesatan, menyembah 

sembahan-sembahan selain Dia. Bila mereka menyadari hal itu dan dengan 

sungguh-sungguh bertobat kepada-Nya tentulah Allah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penerima tobat akan mengampuni mereka dan 

memasukkan mereka ke dalam golongan orang-orang yang saleh. Inilah 

yang diserukan dan dianjurkan Nabi Saleh a.s. kepada kaumnya itu 

(Kementerian Agama, 2024). 
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Dalam surat Hud ayat 61, Allah mengirim utusan bernama Saleh 

kepada kaum Samud. Saleh meminta mereka agar menyembah hanya 

kepada Allah dan meninggalkan penyembahan terhadap yang lain yang 

telah membawa mereka ke jalan yang salah. Allah menciptakan manusia 

dari tanah, termasuk Adam, dan memberikan tugas kepada mereka untuk 

memakmurkan bumi sebagai anugerah. Kaum Samud hidup dengan baik 

dan bahagia, bahkan mampu membuat rumah dari gunung batu untuk 

berlindung dengan aman. Namun, mereka harus bersyukur kepada Allah, 

mengagungkan-Nya, dan tidak menyembah selain-Nya. Saleh menyerukan 

agar mereka bertobat karena kesesatan mereka dalam menyembah selain 

Allah. Jika mereka bertobat dengan sungguh-sungguh, Allah akan 

mengampuni dan menjadikan mereka orang-orang yang saleh. Dalam 

surah ini, Saleh mendorong kaumnya agar bertaubat kepada Allah karena 

kebaikan-Nya yang sangat dekat dan kemurahan-Nya yang menerima 

tobat. 

Konsep Isti'mar dalam QS. Hud/11:61 menunjukkan perintah untuk 

memelihara bumi, yang dianggap sebagai perintah dari Tuhan kepada 

manusia untuk meningkatkan manfaat kehidupan. Konsep memelihara 

bumi dalam QS. Hud/11:61, adalah tindakan ketaatan kepada Tuhan, 

menekankan kewajiban manusia untuk melayani-Nya terlepas dari peran 

dan posisi mereka. Ini melibatkan pengembangan spiritual dan fisik secara 

seimbang, menjaga kebersihan air sebagai sumber kehidupan, serta 

mempertahankan hubungan ketergantungan yang erat antara manusia, 

hewan, tumbuhan, dan alam. Urgensi memelihara bumi berasal dari 

kesadaran teologis, menekankan peran penting manusia dalam 

membangun peradaban yang harmonis dan sejahtera. Tanggung jawab ini 

bertujuan untuk memastikan tempat tinggal yang nyaman bagi semua 

makhluk hidup dan generasi mendatang (Asirah dkk., 2021). 

2. Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan 

Isu tentang pembangunan yang berkelanjutan, yang berfokus pada 

menggabungkan pertumbuhan ekonomi dengan menjaga lingkungan, 

menjadi tantangan berat di dunia saat ini. Dalam situasi di mana ada 
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kemiskinan, bencana alam, perubahan iklim, dan masalah keuangan 

global, keputusan yang diambil oleh pemimpin setiap negara harus 

memperhatikan hal ini. Jika pola pembangunan yang ada tidak berubah, 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan akan semakin besar. 

Dampak dari eksploitasi yang berlebihan ini sudah terlihat dengan 

kekeringan yang panjang dan meningkatnya permukaan air laut, serta 

cuaca ekstrem. Pembangunan ekonomi yang hanya mengandalkan sumber 

daya alam tanpa memperhatikan lingkungan pada akhirnya akan merusak 

lingkungan itu sendiri karena sumber daya alam punya batasan. Konsep ini 

bukan hal baru, namun istilah 'keberlanjutan' baru beberapa dekade 

muncul, meski perhatian terhadapnya sudah ada sejak lama, bahkan sejak 

abad ke-18.  

Penelitian pada tahun 1972 menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi akan terbatas oleh ketersediaan sumber daya alam. Meski 

mendapat kritik, publikasi ini memberikan kesadaran akan pentingnya 

pembangunan yang berkelanjutan. Kembali pada tahun 1987, World 

Commission on Environment and Development menerbitkan buku yang 

menyoroti pentingnya pembangunan ekonomi yang memperhatikan 

lingkungan untuk keberlanjutan. Ini menantang konsep konvensional 

pembangunan yang menyatakan pembangunan berkelanjutan adalah yang 

memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan masa 

depan. Konsep pembangunan berkelanjutan adalah usaha manusia untuk 

memperbaiki hidup tanpa merusak lingkungan yang mendukungnya. Hari 

ini, isu ini terus diperjuangkan, terutama dengan adanya Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang bertujuan melanjutkan apa yang sudah 

dimulai dengan Millenium Development Goals (MDGs) sebelumnya. 

Terobosan ini diakui sebagai upaya besar untuk memenuhi kebutuhan 

orang miskin di seluruh dunia, namun kritikus menunjukkan capaian yang 

tidak merata di berbagai negara. Oleh karena itu, SDGs diluncurkan oleh 

PBB sebagai langkah maju (Setianingtias dkk., 2019). 

Konsep pembangunan berkelanjutan berfokus pada peningkatan 

kehidupan masyarakat sambil memenuhi kebutuhan mereka. Tujuannya 
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adalah memastikan bahwa pembangunan saat ini juga memperhitungkan 

kepentingan masa depan. Ada tiga kriteria utama dalam menilai 

keberlanjutan pembangunan: tidak boleh ada pemborosan sumber daya 

alam, tidak boleh ada polusi atau dampak lingkungan, dan kegiatan 

ekonomi harus meningkatkan sumber daya yang bisa digunakan atau 

diperbaharui. Tujuan utama dari pembangunan berkelanjutan adalah untuk 

menyelaraskan manfaat hasil pembangunan antargenerasi, menjaga 

kelestarian lingkungan, dan memastikan pemanfaatan sumber daya alam 

yang berkelanjutan (Abdullah, 2018; Hadyantari, 2022; Puspitaningrum 

dkk., 2019).  

Ada tiga alasan utama mengapa pembangunan ekonomi harus 

memperhatikan keberlanjutan. Pertama, secara moral, kita harus 

mempertimbangkan ketersediaan sumber daya alam bagi generasi 

mendatang. Kedua, secara ekologis, aktivitas ekonomi harus 

memperhatikan keberagaman hayati dan fungsi ekologi. Ketiga, dari segi 

ekonomi, meskipun masih diperdebatkan, penting untuk 

mempertimbangkan keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi. Konsep ini juga 

menekankan bahwa memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tidak boleh 

mengorbankan generasi yang akan datang atau merugikan lingkungan. 

Pemerintah perlu strategi kebijakan yang realistis dan pengendalian yang 

tepat untuk memastikan eksploitasi sumber daya alam hanya terjadi pada 

yang bisa diperbaharui agar ekosistem tetap terjaga. 

Prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan menggambarkan cara 

pandang yang kompleks namun sederhana tentang bagaimana 

membangun yang mempertimbangkan masa depan. Konsep ini memiliki 

dimensi waktu, memperhitungkan apa yang terjadi di masa yang akan 

datang, dan interaksi antara sistem ekonomi serta sumber daya alam. Ada 

juga pandangan yang membedakan antara keberlanjutan secara statis, 

seperti menggunakan sumber daya alam yang bisa diperbaharui dengan 

teknologi yang konstan, dan keberlanjutan secara dinamis, yang berfokus 

pada sumber daya alam yang tidak bisa diperbaharui dengan teknologi 

yang terus berkembang. Konsep ini ditetapkan oleh komisi Brundtland yang 
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menyatakan bahwa pembangunan yang berkelanjutan adalah 

pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

generasi mendatang. Ini menekankan pentingnya memperhatikan batasan 

sumber daya alam serta kesejahteraan generasi yang akan datang.  

Asumsi dasar dari konsep ini adalah perlunya mempertimbangkan 

nilai jangka panjang, pengakuan akan kontribusi lingkungan pada 

kesejahteraan ekonomi, dan pemahaman atas konsekuensi dari 

penggunaan sumber daya alam. Definisi operasional konsep keberlanjutan 

meliputi kondisi di mana pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 

diatur agar tetap konsisten, seperti regenerasi yang setara dengan 

pemanenan. Ada tiga aspek utama dalam pemahaman konsep 

keberlanjutan, yaitu aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial yang berfokus 

pada mempertahankan produksi secara berkelanjutan, melindungi sumber 

daya alam, dan mencapai kesetaraan serta layanan sosial bagi masyarakat 

(Abdiyanto, 2019; Alhammadi, 2022; Arsyad, 2020; Barua, 2020). 

SDGs, atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, dipilih untuk 

menggantikan MDGs karena kebutuhan akan perlindungan alam semakin 

penting. Kenaikan jumlah penduduk dari 4 miliar menjadi 7 miliar telah 

meningkatkan penggunaan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Perubahan ini dapat merusak lautan dan daratan serta 

memengaruhi kehidupan manusia yang bergantung pada sumber daya 

alam tersebut. Kebutuhan akan makanan, energi, dan sumber daya lainnya 

dari hutan terus bertambah sejak 2007, mengancam kehidupan penduduk 

lokal terutama di sekitar pantai dan hutan karena risiko banjir dan 

kekeringan. Inilah yang mendorong negara-negara di dunia untuk 

menyadari bahwa pola produksi dan konsumsi yang ada tidak berkelanjutan 

dari sudut pandang lingkungan. SDGs, yang memiliki 8 tujuan, 

memungkinkan setiap negara memprioritaskan area mana yang harus 

diperhatikan agar ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat seimbang 

(Abdullah, 2018; Baharuddin & Possumah, 2022; Irhamsyah, 2019; 

Velazquez, 2021).  
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Pembangunan berkelanjutan juga mempertimbangkan kebutuhan 

manusia tanpa merugikan generasi yang akan datang dan memperhatikan 

keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Munculnya 

masalah ketersediaan makanan, air, tanah, dan energi disebabkan oleh 

eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya alam harus dilakukan secara hati-hati agar 

sumber daya ini dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Masalah ini 

terkait dengan pertumbuhan pembangunan yang telah menguras sumber 

daya alam seperti air, tanah, dan hutan, dan juga menghasilkan limbah dan 

polusi yang mengganggu lingkungan. Yang penting adalah memastikan 

bahwa dampak-dampak negatif ini tidak melebihi kemampuan lingkungan 

untuk menahan beban tersebut, karena jika melebihi batasnya, ekosistem 

akan terganggu. Oleh karena itu, penggunaan sumber daya alam untuk 

kemakmuran harus dilakukan secara bertanggung jawab sesuai dengan 

kemampuan lingkungan hidup demi pembangunan yang berkelanjutan. 

 

D.  Metode Penelitian  

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian literatur 

deskriptif (Ishak & Osman, 2016; Nabi dkk., 2023; Sugiyono, 2012). Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan, meringkas, dan menganalisis kembali 

informasi yang telah ada dalam literatur terkait. Metode deskriptif ini 

berfokus pada memahami dan menjelaskan suatu fenomena, teori, atau 

konsep dengan merujuk pada sumber-sumber tertulis yang ada. Penelitian 

literatur deskriptif umumnya tidak melibatkan pengumpulan data baru, 

namun lebih pada menyusun ulang informasi yang ada, menafsirkannya, 

dan menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang topik yang diteliti. 

Dengan demikian, penelitian ini mengandalkan informasi yang telah ada 

dalam literatur untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang subjek 

yang dibahas. 

Metode deskriptif dalam penelitian literature berguna untuk 

menyusun gambaran yang komprehensif mengenai topik tertentu. Dalam 
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konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, meringkas, dan mengevaluasi informasi dari berbagai 

sumber yang ada, seperti buku, artikel jurnal, makalah, dan sumber-sumber 

teks lainnya yang relevan dengan subjek penelitian. Dengan memanfaatkan 

informasi yang telah terpublikasi sebelumnya, penelitian deskriptif literatur 

membantu dalam menyusun pemahaman yang kuat terhadap topik yang 

dibahas, menyediakan landasan yang kokoh bagi penelitian lebih lanjut, 

serta memberikan konteks yang diperlukan untuk mengeksplorasi isu-isu 

yang ada dalam literatur terkait. 

 

D.  Hasil dan Pembahasan  

Pembangunan ekonomi berkelanjutan dibangun atas dasar konsep 

Isti'mar (Memakmurkan Bumi) dalam al-Qur'an, khususnya QS. Hud/11:61. 

Isti'mar memiliki arti etimologis yang berkaitan dengan kekekalan, usia 

panjang, dan keberlimpahan. Secara leksikal, isti'mar berarti membangun 

dan mengelola dengan baik. Istilah ini berasal dari bahasa Arab, dari kata 

'amaraya'muru', yang artinya memakmurkan dan menyuburkan. Dalam 

bahasa Indonesia, makmur berarti banyak hasil, sejahtera, dan tidak 

kekurangan. Al-Qur'an menggunakan istilah al-ard} untuk bumi atau tanah, 

memiliki makna lingkungan planet bumi yang ditempati manusia dan 

lingkungan planet dalam proses penciptaan alam. Dalam memaknai 

Isti'mar, bumi tidak hanya merujuk pada lingkungan fisik tetapi juga pada 

segala yang ada di dalamnya seperti tumbuh-tumbuhan dan lautan. 

Memakmurkan bumi adalah tugas manusia untuk mengelola segala fasilitas 

yang diberikan Allah di bumi, bertujuan mencapai kemakmuran dan 

meningkatkan kualitas kehidupan, sambil tetap mempertahankan keimanan 

dan ketaatan kepada-Nya. 

Konsep Isti'mar (Memakmurkan Bumi) dalam al-Qur'an, terutama 

QS. Hud/11:61, mengajarkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab 

untuk merawat bumi sebagai bentuk perintah dari Tuhan untuk 

meningkatkan manfaat kehidupan. Isti'mar ini menunjukkan bahwa manusia 

diharapkan menjaga dan memelihara bumi sebagai ketaatan kepada 
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Tuhan, tanpa memandang peran atau posisi mereka. Ini melibatkan 

pengembangan spiritual dan fisik yang seimbang, menjaga kebersihan air 

sebagai sumber kehidupan, serta mempertahankan hubungan erat antara 

manusia, hewan, tumbuhan, dan alam. Urgensi memelihara bumi berasal 

dari kesadaran teologis, menekankan peran penting manusia dalam 

membangun peradaban yang harmonis dan sejahtera.  

Sementara itu, pembangunan ekonomi berkelanjutan adalah 

tantangan besar saat ini yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi tanpa 

merusak lingkungan. Eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkontrol 

telah menyebabkan dampak buruk seperti kekeringan, kenaikan 

permukaan air laut, dan cuaca ekstrem. Model pembangunan yang hanya 

bergantung pada sumber daya alam tanpa memperhatikan lingkungan akan 

berujung pada kerusakan lingkungan itu sendiri karena sumber daya alam 

memiliki batasnya. Konsep ini, yang muncul beberapa dekade terakhir, 

menekankan pentingnya mempertimbangkan masa depan dalam 

pembangunan ekonomi. 

Prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan menekankan bahwa 

pembangunan harus memperhitungkan keberlanjutan sumber daya alam 

dan lingkungan, tidak menimbulkan polusi, serta meningkatkan sumber 

daya yang dapat diperbaharui. Tujuan utamanya adalah untuk 

menyelaraskan manfaat antargenerasi, menjaga lingkungan, dan 

memastikan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan harus mempertimbangkan 

moral, ekologi, dan aspek ekonomi, serta menjamin keberlanjutan untuk 

masa depan. 

Implementasi konsep Isti'mar dari al-Qur'an dalam menciptakan 

kesejahteraan ekonomi dapat dilihat dalam praktik keberlanjutan dalam 

industri. Misalnya, perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan 

dalam proses produksinya. Mereka menggunakan teknologi yang lebih 

efisien energi, mengurangi limbah, dan mendukung penggunaan sumber 

daya yang dapat diperbaharui. Dengan demikian, mereka tidak hanya 

mencapai pertumbuhan ekonomi tetapi juga mempertimbangkan dampak 
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lingkungan. Di samping itu, ada upaya pemerintah untuk memberikan 

insentif kepada industri yang beroperasi dengan cara yang ramah 

lingkungan, seperti memberikan insentif pajak atau subsidi bagi 

perusahaan yang mengadopsi praktik berkelanjutan. 

Pola konsumsi masyarakat juga merupakan bagian penting dalam 

menciptakan kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan. Kampanye 

edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menggunakan 

sumber daya secara bijaksana, mengurangi pemborosan, dan memilih 

produk yang ramah lingkungan dapat memainkan peran kunci. Misalnya, 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memilih produk-produk yang 

dihasilkan secara berkelanjutan, atau mendukung usaha lokal yang 

berfokus pada praktik ramah lingkungan. 

Selain itu, kebijakan pemerintah yang berorientasi pada lingkungan 

juga penting. Pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan, seperti 

sistem transportasi umum yang lebih efisien, pengelolaan limbah yang lebih 

baik, dan regulasi yang membatasi eksploitasi sumber daya alam, bisa 

menjadi bagian dari strategi kebijakan yang mendukung ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, implementasi konsep Isti'mar dalam al-Qur'an 

dalam konteks ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya 

mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi tetapi juga fokus pada 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial bagi masyarakat. Ini 

melibatkan peran aktif dari industri, masyarakat, dan pemerintah untuk 

mencapai tujuan pembangunan yang seimbang antara kepentingan 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Dengan adanya Sustainable Development Goals (SDGs), yang 

merupakan kelanjutan dari Millenium Development Goals (MDGs), upaya 

global untuk memenuhi kebutuhan orang miskin di seluruh dunia terus 

dilakukan. Namun, capaian SDGs belum merata di berbagai negara, dan 

perlu strategi kebijakan yang tepat untuk memastikan pengelolaan sumber 

daya alam secara bertanggung jawab demi pembangunan yang 

berkelanjutan. 
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E.  Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menyoroti konsep Isti'mar (Memakmurkan Bumi) 

dalam al-Qur'an, terutama QS. Hud/11:61, sebagai landasan untuk 

mengembangkan paradigma ekonomi baru yang inklusif, adil, dan 

berkelanjutan. Isti'mar mengajarkan tanggung jawab manusia untuk 

merawat bumi sebagai perintah Tuhan, menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan spiritual dan fisik yang seimbang serta hubungan erat 

antara manusia, hewan, tumbuhan, dan alam. Implikasinya adalah 

pentingnya mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya alam dalam 

konteks pembangunan ekonomi berkelanjutan. Hal ini mengingatkan 

bahwa model pembangunan yang hanya bergantung pada sumber daya 

alam tanpa memperhatikan lingkungan akan berujung pada kerusakan 

lingkungan itu sendiri karena sumber daya alam memiliki batas. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-

nilai Isti'mar dalam praktik ekonomi modern bisa tercermin dalam upaya 

perusahaan menggunakan teknologi ramah lingkungan, mengurangi 

limbah, dan mendukung sumber daya yang dapat diperbaharui. Selain itu, 

kampanye edukasi dan kesadaran masyarakat terhadap pola konsumsi 

yang lebih bijaksana juga dapat menjadi elemen kunci dalam menciptakan 

kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, upaya ini memerlukan 

dukungan kebijakan yang kuat, termasuk insentif dari pemerintah untuk 

industri yang beroperasi secara ramah lingkungan serta pembangunan 

infrastruktur yang mendukung lingkungan. 

Rekomendasi kebijakan meliputi perlunya strategi kebijakan yang 

lebih efektif untuk memastikan pengelolaan sumber daya alam yang 

bertanggung jawab, terutama dalam konteks Sustainable Development 

Goals (SDGs). Meskipun ada upaya global untuk memenuhi kebutuhan 

orang miskin di seluruh dunia, perlu ada peningkatan upaya dan strategi 

yang lebih kuat agar capaian SDGs merata di berbagai negara. Dengan 

demikian, penerapan nilai-nilai Isti'mar dari al-Qur'an memerlukan kerja 
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sama antara industri, masyarakat, dan pemerintah untuk mencapai tujuan 

ekonomi yang seimbang antara kepentingan ekonomi, lingkungan, dan 

sosial secara berkelanjutan. 
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